Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Ruang yang coba diperjuangkan: studi kasus gerakan sosial komunitas
eduli Kali Loji dan perannya dalam reproduksi ruang di kota
ekalongan = A contested space: case study of the social movement of
eduli Kali Loji community and itsrole in spatial reproduction in
ekalongan City

Armadina Az Zahra, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20459144& |okasi=lokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Permasalahan lingkungan di Kota Pekal ongan berupa pencemaran di aliran-aliran sungai yang menjadi
sistem drainase kota dan banjir rob menjadi pemantik kemunculan gerakan sosial Komunitas Peduli Kali
Loji KPKL . Di tengah permasal ahan lingkungan tersebut KPKL bergerak. Mereka berusaha untuk
mengatasi nya dengan menciptakan ulang konsepsi ruang yang ideal yakni Kota Pekalongan dengan aliran-
aliran sungai tanpa limpahan limbah dan kering dari luapan banjir rob. Akan tetapi, keinginan KPKL untuk
mewujudkan konsepsi ruang yang ideal berbenturan dengan persepsi warga Kota Pekalongan dalam
memanfaatkan ruang kotanya karena keberadaan industri batik disana. Disatu sisi warga K ota Pekalongan
sangat bergantung terhadap keberadaan industri batik. Namun, di sisi lain industri ini menjadi salah satu
sumber permasal ahan lingkungan yang terjadi di Kota Pekalongan karena telah membentuk pondasi kuat
bagi warga dalam melihat cara pemanfaatan aliran sungai sebagai tempat pembuangan limbah. Hal ini
memicu KPKL untuk melakukan serangkaian praktik politik berdasarkan skema pengetahuan mengenai
ruang ideal yang diproduksi dalam tubuh gerakan. Penerapan praktik politik ini diharapkan dapat
merealisasikan konsepsi ruang seperti yang dibayangkan oleh KPKL hingga pada akhirnya mendorong
terjadinya reproduksi ruang di Kota Pekalongan. Menggunakan pendekatan gerakan sosial dan reproduksi
ruang, tulisan ini berupaya menjelaskan runutan produksi skema pengetahuan yang dimiliki oleh KPKL,
praktik politik yang dilakukan berdasarkan skema pengetahuan tersebut, dan peranan KPKL dalam proses
reproduksi ruang di Kota Pekal ongan.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Environmental issues in Pekalongan City in the form of pollutionsin the river streams that are the city Isquo
sdrainage system, and tidal flood, are the trigger of the emergence of the social movement that goes with
the name Komunitas Peduli Kali Loji or KPKL. Amongst all these environmental issues KPKL played its
role. They tried to recreate the conception of ideal space in Pekalongan City, namely, Pekalongan City with
the river streams without overflowing waste and water hyacinth, dry from the tidal flood, and free from
environmental issues. However, KPKL Isquo s aim to bring their conception of ideal space to reality was
clashing with the perception of the people of Pekalongan City in utilizing the city space because of the
existance of the batik industry there. On one side, the people of Pekalongan City very dependent on batik
industry, yet, on the other side, this industry has became one of the main source of environmental issuesin
Pekalongan City because it formed a strong foundation for people in seeing how to utilize the river streams
as aplace to dispose the waste. This has triggered KPKL to do a series of a political practices based on the
knowledge scheme about ideal space that is being produced in aform of social movement. The application
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of this political practice was expected to bring the KPKL Isquo s conception of space to reality, so that
eventually it would encourage the reproduction of space in Pekalongan City. Using the social movement
approach and the reproduction of space appoach, this thesis tries to explain the trace of the production of
knowledge scheme owned by KPKL, the political practices that have been done based on that knowledge
scheme, and the KPKL rolein the proccess of reproduction of space in Pekalongan City.



